




A. Jenis Penelitian 
Bab ini akan menjelaskan beberapa metode penelitian yang digunakan 
oleh peneliti dan memberikan sedikit gambaran dari lokasi penelitian serta 
menjelaskan jenis penelitian yang diterapkan oleh peneliti. Penelitian adalah 
segala macam bentuk kegiatan pencarian, penyelidikan, dan percobaan secara 
ilmiah dalam suatu bidang tertentu untuk mendapatkan fakta-fakta atau 
prinsip-prinsip baru yang bertujuan mendapatkan pengertian baru dan 
menaikkan tingkat ilmu dan wawasan serta teknologi (Zuriah, 2007:10).  
Kegiatan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti merujuk ke dalam 
penelitian kualitatif dan sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan implementasi sistem informasi persediaan 
barang berbasis komputer yang telah diterapkan, serta untuk mengetahui 
peningkatan kualitas informasi dengan adanya sistem informasi persediaan 
yang berbasis komputer.  
Menurut Creswell dalam Semiawan (2007:7), metode penelitian kualitatif 
merupakan suatu pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan 
memahami suatu gejala sentral. Peneliti akan mewawancarai narasumber yang 
berhubungan dengan penelitian seperti manager pergudangan dan persediaan 
barang serta staf-staf yang bekerja pada bagian pemesanan persediaan barang 
ke supplier di Persada Swalayan Malang. Informasi yang disampaikan oleh 
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para narasumber akan dikumpulkan dapat berupa teks dan kata. Data yang 
berupa teks tersebut akan dianalisis dan hasil analisis dapat berupa 
penggambaran atau deskripsi yang kemudian dari data itu peneliti akan 
membuat interpretasi untuk menangkap makna yang terdalam. Penelitian akan 
diuji tanpa hipotesis karena dalam penelitian ini yang dilakukan adalah 
mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan keadaan 
yang ada selama ini atau dalam kondisi kerja saat ini, lalu setelahnya akan 
diketahui gambaran sistem yang ada serta mengidentifikasi kendala-kendala 
yang terjadi pada sistemnya. 
B. FOKUS PENELITIAN 
Fokus penelitian digunakan untuk memberi batasan terhadap masalah 
yang akan dibahas atau dikaji sehingga dapat ditemukan solusi yang terbaik 
untuk mengatasi masalah tersebut. Hal-hal yang terkait dengan fokus dari 
penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Sistem informasi persediaan barang ritel pada Persada Swalayan 
Malang. 
2. Sistem komputerisasi pada sistem informasi persediaan barang 
3. Penyimpanan data (database) 
4. Aplikasi (software application) yang mendukung pengolahan sistem 
informasi persediaan serta, 
5. Manajer yang berhubungan langsung dengan sistem pergudangan 




C. LOKASI PENELITIAN 
Lokasi penelitian yang menjadi obyek penelitian oleh peneliti adalah 
Persada Swalayan Malang yang terletak di Jalan M.T. Haryono No.11, 
Dinoyo, Kec. Lowokaru, Kota Malang, Jawa Timur.  
D. SUMBER DATA  
Upaya yang dilakukan dalam memperoleh data yang tepat haruslah 
relevan terhadap permasalahan yang dihadapi. Sumber data yang 
dimaksudkan dalam  penelitian ini adalah tempat data-data tersebut disimpan 
sebagai obyek penelitian. Terdapat 2 sumber data penelitian, yaitu sumber 
data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer  
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer 
secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan 
penelitian. Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari observasi 
maupun wawancara dengan pihak-pihak yang terkait antara lain orang-
orang yang tergabung dalam divisi Pergudangan atau Persediaan 
Barang. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan 
dicatat oleh pihak lain). Data sekunder pada umumnya berupa bukti, 
catatan, atau laporan-laporan historis yang telah tersusun rapi dalam 
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arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak 
dipublikasikan. Dalam hal ini data sekunder adalah data yang 
berhubungan dengan Sistem Informasi Pergudangan yaitu  formulir 
dan dokumen yang digunakan oleh perusahaan. 
E. METODE PENGUMPULAN DATA 
Menurut Nazir (2005:174) mengungkapkan bahwa pengumpulan data 
adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang 
diperlukan selalu terkait hubungan antara metode mengumpulkan data dengan 
masalah penelitian yang ingin dipecahkan. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Studi Kepustakaan 
Peneliti menggunakan metode pengumpulan data dengan 
memanfaatkan dan mempelajari teori serta pendapat para pakar 
atau ahli dari literatur dengan sumber lain majalah, surat kabar, 
jurnal elektronik, buku dan sebagainya yang berhubungan dengan 
permasalahan.  
2. Observasi  
Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan 
pengamatan langsung dengan cara peneliti melakukan pengambilan 
data denga menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar 
lain untuk keperluan tersebut. Peneliti hanya mengamati saja 
proses yang terjadi pada Sistem Informasi Pergudangan dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan pola-pola obyek, subyek 
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atau kejadian dan hal-hal lain yang dianggap perlu dan berkaitan 
dengan masalah penelitian untuk mencapai tujuan penelitian yang 
telah direncanakan. 
3. Wawancara (interview) 
Pengumpulan data dengan wawancara dilakukan untuk 
mendapatkan data dengan cara melakukan tanya jawab secara 
langsung, sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
responden atau pihak-pihak yang terkait dengan menggunakan alat 
yang dinamakan panduan wawancara. Penelitian ini akan 
diberlakukan wawancara dikhususkan pada Manager dan staf-staf 
yang ikut ambil bagian dalam kegiatan operasional Sistem 
Informasi Pergudangan.  
4. Dokumentasi  
Pengumpulan data dokumentasi dengan mencari data dalam 
bentuk catatan,arsip,formulir dan dokumen yang dimiliki oleh 
perusahaan yang berhubungan dengan implementasi sistem 
informasi persediaan. Dokumen yang telah diperoleh untuk 
kemudian dianalisis (diurai), dibandingkan, dan dipadukan 
(sintesis) membentuk satu hasil kajian yang sistematis, padu dan 
utuh. 
F.  INSTRUMEN PENELITIAN 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan dalam 
melakukan kegiatan pengumpulan data. Adapun instrumen yang 
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dipergunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, interview guide 
(pedoman wawancara) dan field note (catatan lapangan). Instrumen 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini beberapa diantaranya adalah : 
1. Pedoman wawancara, yaitu panduan yang berupa daftar pertanyaan 
yang akan dipergunakan sebagai panduan didalam melakukan 
observasi dan wawancara dengan responden yang berhubungan dengan 
masalah penelitian. 
2. Field note (catatan lapangan) adalah berupa panduan atau catatan 
ringkas yang dibuat oleh peneliti selama mengadakan penelitian yang 
berkaitan dengan temuan-temuan serta data penting yang didapatkan di 
lokasi penelitian. 
3. Pedoman dokumentasi ,yaitu panduan untuk mempelajari dan 
mendokumentasikan catatan-catatan yang berkaitan dengan penelitian. 
G. METODE ANALISIS DATA 
Metode yang digunakan dalam menganalisis data pada penelitian ini 
adalah metode kualitatif, yaitu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan mendeskripsikan keadaan suatu objek atau objek penelitian 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya, kemudian 
dianalisis dengan cara non statistik. Penggunaan metode ini bertujuan untuk 
mengetahui  dan mendeskripsikan sistem informasi persediaan barang dagang 
ritel berbasis komputer yang telah diterapkan serta bagaimana dampaknya 
pada kualitas informasi yang telah diolah. Dalam metode ini peneliti 
mengumpulkan data berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
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mencapai tujuan analisis kualitatif, peneliti berusaha menyederhanakan data 
yang diperoleh melalui tahapan-tahapan sebagai berikut yaitu: 
1. Tahap Pendeskripsian 
Pada tahap ini peneliti memasuki obyek tempat penelitian, selanjutnya 
peneliti membaca, melihat gambar, berpikir, melihat aktivitas actors 
(pelaku) dan kemudian mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar dan 
dirasakan dalam suatu tulisan, untuk kemudian dibuat satu kesimpulan. 
2. Tahap Reduksi Data 
Melalui tahap ini peneliti melakukan wawancara kepada beberapa 
informan yang berhubungan dengan sistem informasi persediaan barang 
ritel dan selanjutnya data dari hasil wawancara tersebut kemudian di 
reduksi. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang berguna untuk 
mempertajam hasil data, menggolongkan data, dan mengarahkan serta 
membuang data yang tidak perlu. Tahap reduksi data diartikan secara 
sempit sebagai proses pengurangan data, namun dalam arti yang lebih 
luas adalah proses penyempurnaan data, baik pengurangan terhadap data 
yang kurang perlu dan tidak relevan, maupun penambahan data yang 
dirasa masih kurang. Data dari hasil wawancara kemudian dibandingkan  
dengan data hasil observasi dan dokumentasi di lapangan untuk kemudian 
dibuat suatu kesimpulan.  
3. Tahap Analisis  
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Tahap ini peneliti mengurai fokus masalah yang ditetapkan secara 
rinci untuk kemudian dicari pemecahan masalahnya dengan mengacu 
pada tinjauan teori yang ada. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan diverifikasi peneliti selama penelitian berlangsung, 
makna-makna yang muncul dari data yang ada dan telah diuji 
kebenarannya, kecocokannya yang merupakan kunci sebagai validitasnya, 
sehingga akan jelas kebenaran dan kegunaannya. 
